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ABSTRACT 

This study aims to know there is a significant influence of using the skill to open and 

close the lessons on students’ economic achievement on the topic the concept of 

elasticity at the tenth grade students of SMA Negeri 1 Sibabangun. The research was 

conducted by applying quantitative descriptive with 35 students as the sample and 

they were taken by using random sampling technique from 96 students. 

Questionnaire and test were used in collecting the data. Based on the data analysis, 

it was found that: (1) the average of the skill to open and close the lessons in 

teaching the concept of elasticity was 3.16 (good category) and (2) the average of 

students’ economic achievement on the topic the concept of elasticity was 79.14 

(good category). ). Furthermore, based on inferential statistic by using partial 

ttestand helping SPSS version 16, the result showed the significant value was less than 

0.05 ( 0.000<0.05). It means, there is a significant influence of using the skill to open 

and close the lessons on students’ economic achievement on the topic the concept of 

elasticity at the tenth grade students of SMA Negeri 1 Sibabangun 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam hal pengembangan sumber daya 

manusia. Melalui 
pendidikansiswaakanterbekalidenganberbagaip

engetahuan dan keterampilan dan membina 

anak didik bukan hanya memiliki pengetahuan 

tetapi memiliki iman dan takwa. Sebagaimana 
yang tertuang di dalam undang-undang Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan nasional 

adalah mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 

Pencapaian tujuan pendidikan yang 

ditetapkan di dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional tidak lepas dari peran dari 

semua elemen yang bergerak dalam dunia 

pendidik mulai dari pemerintah, pihak sekolah, 

guru dan orang tua siswa harus saling 

bersinergi.Namun yang sering menjadi sorotan 
terkait pencapaian tujuan pendidikan adalah 

peran guru dalam pembelajaran dan 

pencapaian siswa di setiap pembelajaran yang 

dilaksanakan.Dengan demikian siswa harus 
mencapai ketuntasan di setiap materi pelajaran 

yang dipelajari oleh siswa. 

Salah satu mata pelajaran yang harus 

tuntas dipelajari oleh siswa di sekolah adalah 
mata pelajaran ekonomi.Salah satu materi 

yang dipelajari oleh siswa adalah konsep 

elastisitas. Melalui Pembelajaran ekonomi 

siswa akan membentuk sikap bijak, rasional, 
dan bertanggung jawab dengan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, 

dan cara manusia dalam pemenuhan 

kebutuhan serta ilmu ekonomi yang 
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bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, 

masyarakat dan negara. Maka tujuan 

pembelajaran ini tercapai jika siswa mencapai 
dengan tuntas materi konsep elastisitas dan 

siswa meraih hasil belajar yang maksimal. 

Namun kenyataannya berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan pada tanggal 5 Juni 
2018 dan hasil wawancara dengan guru bidang 

studi ekonomi SMA Negeri 1 

SibabangunyakniErlinaSimamora masih 

banyak siswa yang tidak tuntas dan meraih 
nilai di bawah nilai KKM yang ditetapkan 

pada ulangan harian materi konsep elastisitas. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan 

diperoleh informasi sebanyak 40 siswa tidak 
tuntas atau 41,67% dan sebanyak 56 siswa 

tuntas dari jumlah siswa sebanyak 96. 

Sehingga fenomena ini merupakan wujud dari 
permasalahan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di kelas X.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

beberapa faktor yang diduga sebagai penyebab 
siswa memperoleh nilai yang rendah antara 

lain kurangnya konsentrasi siswa disaat 

pembelajaran. Siswa kurang bermotivasi 

dalam mempelajari materi konsep elastisitas 
sehingga banyak diantara siswa yang sulit 

memahami materi konsep elastisitas dan 

kurang menguasai formulasi- formulasi 

terbentuknya elastisitas yang disebabkan oleh 
pergeseran permintaan dan penawaran. 

Kemudian faktor lain yang turut 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa 

adalah penggunaan media pembelajaran dan 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

antusias siswa, faktor keterampilan guru dalam 

mengajar hal ini termasuk keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran.  
Fenomena permasalahan pencapaian 

hasil belajar siswa pada materi konsep 

elastisitas ini akan memberikan dampak yang 

lebih buruk dalam pencapaian tujuan 
pendidikan jika tidak menemukan solusi yang 

tepat untuk memperbaiki hasil belajar siswa. 

Dengan demikian siswa harus mampu meraih 

ketuntasan di atas nilai KKM yang ditetapkan 
oleh guru yaitu sebesar 75.Sehingga dalam 

pembelajaran peranan guru sangat diharapkan 

agar siswa mudah memahami materi yang 

dipelajari.Dengan demikian salah satu hal 
yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas adalah 

keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran. 
 Keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menciptakan pro kondisi 
bagi peserta didik agar mental maupun 

perhatian terpusat pada apa yang akan 

dipelajari, sehingga usaha tersebut 

memberikan efek yang positif terhadap 
kegiatan belajar. Dengan adanya guru 

menggunakan keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran dalam memulai pelajaran 

materi konsep elastisitas maka, materi 
pelajaran tidak akan cepat dilupakan oleh 

siswa, melainkan siswa akan lebih aktif, 

kreatif dan inovatif. 
Banyak upaya yang sudah dilakukan 

pihak sekolah dan guru dalam mengatasi 

fenomena permasalahan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi, seperti 
menyediakan buku-buku pelajaran dan 

pemberdayaan perpustakaan untuk belajar, 

penyediaan sarana dan prasarana belajar, 

membentuk kelompok belajar, pemberian 
bimbingan melalui guru BK, pemberian les 

tambahan, penataran guru-guru, MGMP 

(Musyawarah guru mata pelajaran), dan lain-

lain dengan harapan mendapatkan hasil yang 
sesuai dengan yang diharapkan. Namun upaya 

yang dilakukan belum mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Mengingat pentingnya menemukan 
solusi permasalahan hasil belajar siswa 

khususnya mata pelajaran ekonomi agar tujuan 

pendidikan yang diterapkan dapat terlaksana 

dengan baik. Serta pentingnya peranan guru 
dalam pembelajaran termasuk keterampilan 

guru dalam mengajar maka peneliti terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Keterampilan Membuka Dan 
Menutup Pelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Pada  Materi Konsep 

Elastisitas Di Kelas X SMA Negeri 1 

Sibabangun”. 
  

1. Hakikat Hasil Belajar Ekonomi Siswa 

Pada Materi Konsep Elastisitas  
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Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terus menerus 

melalui bermacam-macam aktivitas dan 
pengalaman guna memperoleh pengetahuan 

baru sehingga menyebabkan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik. Hamalik (2010: 

29) menyatakan, “Belajar bukan suatu tujuan 
tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai  

tujuan”.SedangkanHamalik (2010:38) 

menyatakanbahwa “Hasil Belajar adalah suatu 

deskripsi mengenai tingkah laku yang 
diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah 

berlangsungnya proses belajar”. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka 

dapat disimpulkan hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar.Dalam 

memperoleh hasil belajar yang maksimal ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pencapaian siswa.Dengan demikian hasil 

belajar yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar ekonomi siswa pada materi 
konsep 

elastisitas.Elastisitasmerupakanperubahanperu

bahanhargaterhadapjumlah barang yang 

diminta. 
Elastisitas adalah perbandingan 

perubahan proporsional dari sebuah variabel 

dengan perubahan variable lainnya. Dengan 

kata lain, elastisitas mengukur seberapa besar 
kepekaan atau reaksi konsumen terhadap 

perubahan harga.SarnowodanSunyoto 

(2011:45) menyatakan bahwa “Elastisitas 

didefinisikan sebagai persentase perubahan 
variabel dependen sebagai akibat perubahan 

variabel independent sebesar satu persen.” 
Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 
materi konsep elastisitas merupakan 

kemampuan siswa dalam mendeskripsikan 

konsep pasar dan terbentuknya harga pasar 

dalam perekonomian. Untuk mengukur hasil 
belajar ekonomi siswa pada materi konsep 

elastisitas maka indikator yang ditetapkan 

sesuai dengan pendapat Rahayu dkk (2015:56) 

yaitu a) memahami elastisitas disebabkan oleh 
harga, b) mendeskripsikan elastisitas silang, c) 

mendeskripsikan elastisitas permintaan, d) 

mendeskripsikan elastisitas penawaran. 

Selanjutnya indikator tersebut akan diuraikan 
dalam penjelasan berikut: 

1) Elastisitas Disebabkan Oleh Harga 
Harga adalah nilai barang yang 

ditentukan dengan uang atau alat tukar lain 
yang senilai. Amaliawiati (2015:63) 

menyatakanbahwa, “Price elasticity demand 

adalah suatu ukuran untuk melihat tingkat 

kepekaan jumlah barang yang diminta apabila 
terjadi perubahan harga-harga barang tersebut, 

dengan kata lain suatu ukuran yang bersifat 

kuantitatif untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh perubahan harga terhadap perubahan 
jumlah barang yang diminta”. Sedangkan 

Rahayu dkk (2015:56) menyatakan, 

“Elastisitasharga (Ep) mengukurberapapersen 

permintaan terhadap suatu barang berubah bila 
harganya berubah sebesar satu persen”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa, elastisitas karena harga 
merupakan elastisitas yang mengukur berapa 

banyak perubahan jumlah permintaan akibat 

perubahan harga.Elastisitas karena harga bisa 

terjadi dalam permintaan masyarakat dan 
penawaran.Elastisitas harga dari permintaan 

mengukur berapa banyak perubahan jumlah 

permintaan akibat perubahan harga. 

2) Elastisitas Silang 
Elastisitas silang merupakan koefisien 

yang coba mengukur tarik menarik antara dua 

macam barang pada berbagai tingkat harganya 

masing-masing. Rahayu dkk (2015: 65) 
menyatakan, “Elastisitas silang (EC) adalah 

mengukur persentase perubahan permintaan 

suatu barang sebagai akibat perubahan harga 

barang lain sebesar satu persen”. Sedangkan 
Amaliawiati (2015:75) menyatakan, “Cross 

Elasticity of Demand adalah suatu ukuran 

untuk melihat tingkat kepekaan permintaan 

tarhadap suatu barang bila terjadi perubahan 
harga-harga barang lain”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa elastisitas silang 

merupakan koefisien yang menunjukkan 
sampai dimana besarnya perubahan 

permintaan terhadap suatu barang apabila 

terjadi perubahan terhadap harga barang lain 

dinamakan elastisitas permintaan silang atau 
dengan ringkas elastisitas silang. Apabila 

perubahan harga barang Y menyebabkan 

permintaan barang X berubah, maka sifat 
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penghubung diantara keduanya digambarkan 

oleh elastisitas silang. 

3) Elastisitas Permintaan 
Elastisitas permintaan mengukur 

seberapa besar kepekaan perubahan jumlah 

permintaan barang terhadap perubahan 

harga.Sumanjaya (2012:15) menyatakan, 
“Elastisitas permintaan adalah derajat 

(persentase) perubahan harga sesuatu barang 

(output) yang mempengaruhi perubahan 

jumlah barang yang diminta sehingga 
dinyatakan sebagai price elasticity of 

demand.”SedangkanmenurutAgustian 

(2012:249) menyatakanbahwa “Permintaan 

elastisitas, permintaan unitary, 
permintaanelastis, 

permintaaninelastissempurna, danpermintaan 

elastis sempurna.” 
Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa secara sederhana 

elastisitas dapat diartikan sebagai derajat 

kepekaan suatu gejala ekonomi terhadap 
perubahan gejala ekonomi lain. Maka 

elastisitas permintaan (Ed) diartikan sebagai 

derajat kepekaan perubahan kuantitas barang 

yang diminta yang disebabkan karena 
perubahan harga barang itu sendiri. 

4) Elastisitas Penawaran  
Elastisitaspenawaraan (elasticity of 

supply) adalah pengaruh perubahan harga 
terhadap besar kecilnya jumlah barang yang 

ditawarkan atau tingkat kepekaan perubahan 

jumlah barang yang ditawarkan terhadap 

perubahan harga 
barang.RahardjadanManurung (2008:62) 

menyatakan: “Elastisitas penawaran adalah 

angka yang menunjukkan berapa persen 

jumlah barang yang ditawarkan berubah, bila 
harga barang berubah satu persen.” 

SedangkanSukirno (2012: 121) menyatakan 

“Elastisitas supply atau elastisitas penawaran 

merupakan sebuah ukuran akan seberapa besar 
respons para penjual terhadap perubahan yang 

terjadi dalam kondisi pasar.”  

Berdasarkan uraian pendapat ahli di 

atas dapat dijelaskan bahwa elastisitas 
penawaran merupakan ukuran yang 

menggambarkan sampai di mana kuantitas 

yang di tawarkan akan mengalami perubahan 

sebagai akibat perubahan harga.Elastisitas 
penawaran menunjukkan persentase perubahan 

kuantitas yang di tawarkan sebagai akibat dari 

perubahan harga sebesar satu persen. 

 

2. Hakikat Keterampilan Memberikan 

Penguatan 
Kegiatan pembelajaran lebih banyak 

melibatkan keterampilan guru dalam 
memproses sampai mengarahkan siswa untuk 

lebih memahami materi pembelajaran. 

Keterampilan mengajar guru adalah 

seperangkat kemampuan/kecakapan guru 
dalam melatih/membimbing aktivitas dan 

pengalaman seseorang serta membantunya 

berkembang dan menyesuaikan diri kepada 

lingkungan. Menurut Uno (2010: 130) 
menyatakan bahwa “keterampilan adalah 

kemampuan untuk melakukan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan fisik dan mental.” 
Sedangkan Kunandar, (2010:57) menyatakan 

bahwa “keterampilan dasar mengajar 

merupakan sejumlah keahlian yang dimiliki 

oleh guru untuk memenuhi tugas mengajar 
yang dilaksanakan secara 

profesional.”Sedangkan Sedangkan Dalam hal 

ini Rusman (2013:84) menyatakan bahwa 

“reinforcement dapat berarti juga respons 
terhadap suatu tingkah laku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan berulangnya 

kembali tingkah laku tersebut.”Jumairiah 

(2008:12) menyatakan bahwa, “Membuka 
pelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan guru untuk menciptakan kesiapan 

mental dan menarik perhatian peserta didik 

secara optimal.” 
Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa Keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran merupakan 

keterampilan dasar mengajar yang harus 
dikuasai dan dilatihkan bagi calon guru agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif, efisien dan menarik. Keterampilan 

membuka pelajaran merupakan upaya guru 
dalam memberikan pengantar/pengarahan 

mengenai materi yang akan dipelajari siswa 

sehingga siswa siap mental dan tertarik 

mengikutinya. Sedangkan keterampilan 
menutup pelajaran merupakan keterampilan  

membantu siswa dalam menemukan konsep, 

prinsip, dalil, hukum atau prosedur dari inti 

pokok bahasan yang telah dipelajari.Adapun 
indikator yang ditetapkan terhadap 
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keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran yang akan di bahas penulis dalam 

penelitian ini ada beberapa bagian 
yaitusesuaipendapatDjamarah (2010:138) 

antaralain: a) Menarik perhatian dan 

menimbulkan motivasi, b) memberi acuan dan 

membuat kaitan, c) review, d) evaluasi. Untuk 
lebih jelasnya dapat diuraikan satu persatu 

sebagai berikut: 

a. Menarik Perhatian dan Menimbulkan 

Motivasi 
Kegiatan proses belajar mengajar 

sangat tergantung kepada kemampuan guru 

dalam menarik perhatian siswa untuk belajar 

serta membuat siswa termotivasi dalam 
pembelajaran. Banyak cara yang dapat 

digunakan oleh guru untuk menarik perhatian 

siswa. Hal ini 
sesuaidenganpendapatKhakiimdkk, 

(2016:1731) menyatakan bahwa “Komponen 

membuka pelajaran yang dilaksanakan guru 

yaitu komponen menarik perhatian siswa, 
menimbulkan motivasi siswa, memberi acuan 

dan menyampaikan kaitan.”Rusman (2013:81) 

menyatakanbahwa “menarik perhatian dengan 

gaya mengajar, penggunaan media 
pembelajaran dan pola interaksi pembelajaran 

bervariasi.” 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam usaha menarik 
perhatian dan memotivasi siswa, guru dapat 

menggunakan alat bantu seperti alat 

peraga/surat kabar/gambar-gambar,dan 

kemudian guru dapat menceritakan kejadian 
aktual, atau guru dapat memberi contoh atau 

perbandingan yang menarik. 

b. Memberi Acuan dan Membuat Kaitan 
Memberi acuan diartikan sebagai 

usaha mengemukakan secara spesifik dan 

singkat serangkaian alternatif yang 

memungkinkan siswa memperoleh gambaran 

yang jelas mengenai hal-hal yang akan 
dipelajari dan cara yang hendak ditempuh 

dalam mempelajari materi pelajaran. 

SejalandenganiniDjamarah (2010:142) 

menyatakanbahwa, “Dalam memberikan 
acuan, guru menentukan batas-batas tugas 

anak didik yang segera harus 

dikerjakan”.SedangkanRusman (2013:81) 

menyatakanbahwa, “memberikan acuan 
dengan berbagai usaha, seperti 

mengemukakan tujuan pembelajaran dan 

batas-batas tugas, menyarankan langkah-

langkah yang akan dilakukan, mengingatkan 
masalah pokok yang akan dibahas dan 

mengajukan beberapa pertanyaan.” 
Berdasarkan urian di atas dapat 

dijelaskan bahwa untuk menyiapkan mental 
siswa terhadap hal-hal yang akan dipelajari, 

guru dapat melakukan usaha-usaha dengan 

memberi acuan dan membuat kaitan antara 

materi pelajaran yang telah dikuasai siswa 
dengan bahan baru yang akan dipelajari. 

c. Review 
Review atau meninjau kembali 

dimana dalam pembelajaran guru meninjau 
kembali, apakah inti pelajaran yang telah 

diajarkan itu telah dikuasai oleh siswa atau 

belum. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hamzah (2010:176) menyatakan bahwa, 

“beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru 

dalam menutup pelajaran adalah meninjau 

kembali dengan cara merangkum inti pelajaran 
dan membuat ringkasan.”SedangkanWidodo, 

dalamKhakiimdkk, (2016:1731) menyatakan 

bahwa “saat menutup pelajaran terdapat 

kegiatan untuk meninjau kembali materi yang 
dipelajari dan penguatan yang disampaikan 

guru, hal tersebut diperlukan siswa untuk 

membimbing siswa membangun gambaran 

tentang keseluruhan materi yang telah 
dipelajari agar lebih mudah diingat.” 

Berdasarkan urian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada akhir kegiatan, guru 

sebaiknya meninjau kembali (mengulangi 
kembali) hal-hal yang dianggap penting, atau 

kunci bahan pelajaran yang diberikan, serta 

apakah inti pelajaran yang diajarkan sudah 

dipahami oleh siswa atau belum.Hal ini dapat 
dilakukan setiap saat selesai memberikan satu 

konsep ataupun pada akhir pelajaran. 

d. Evaluasi 
Keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran berhasil atau tidak dapat diketahui 

dari apakah siswa memperoleh pengetahuan 

dari kegiatan pembelajaran.Sejalan dengan ini 

Hamzah (2010:176) menyatakan bahwa 
“mengevaluasi dengan berbagai bentuk 

evaluasi, misalnya mendemonstrasikan 

keterampilan, meminta siswa 

mengaplikasikan ide baru dalam situasi yang 
lain, mengekspresikan pendapat siswa, dan 
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memberikan soal tertulis.”Rusman (2013:92) 

menyatakanbahwa “melakukan evaluasi 

antara lain dengan caramendemonstrasikan 
keterampilan, mengaplikasikan ide 

barupadasituasilain, 

mengeksplorasikanpendapatsiswa sendiri dan 

memberikan soal-soal tertulis.” 
Dengandemikiandapatdisimpilkanbah

waketerampilanmembuka dan menutup 

pelajaran adalah keterampilan dasar mengajar 

yang harus dikuasai oleh seorang guru agar 
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif, efisien dan menarik. Keterampilan 

membuka pelajaran merupakan upaya guru 

dalam memberikan pengantar mengenai 
materi yang akan dipelajari sehingga siswa 

siap mental dan tertarik mengikutinya. 

Sedangkan keterampilan menutup pelajaran 
merupakan keterampilan  membantu siswa 

dalam menemukan konsep, prinsip, dalil, 

hukum atau prosedur dari inti pokok bahasan 

yang telah dipelajari. 
  

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 1 Sibabangun yang beralamat di 
JalanSibolgaKecamatanSibabangun, Tapanuli 

Tengah.Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Sibabangun 

yang berjumlahtiga kelas dengan jumlah 
populasi sebanyak 96 siswa dan pemilihan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling diambil pada kelas X 

IPS 1 sebanyak 35 siswa.  
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif, bertujuan untuk untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang 
lampau.Tujuan metode deskriptif pada 

penelitian ini dimaksudkan untuk membahas 

permasalahan yang dihadapi serta menguji 

hipotesis yang diajukan penulis, serta untuk 
mengetahui gambaran kedua variabel 

penelitian.Dalam mengumpulkan data penulis 

memilih dua jenis teknik pengumpulan data 

yaitu observasi dan tes.Teknik analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif dan 

inferensial. 

 

 
 

HASIL ANALISIS 
Setelah melakukan penelitian dan 

pengumpulan data terhadap kedua variabel 
penelitian maka peneliti mengumpulkan data 

dari kelas X SMA Negeri 1 

Sibabangunsebanyak 35 siswa.Nilai mean atau 

rata-rata yang diperoleh dari hasil angket yaitu 
pada keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran sebesar 3.16 yaitu berada pada 

kategori baik.  Sedangkan nilai mean atau rata-

rata yang diperoleh oleh siswa padaHasil 
Belajar Ekonomi Siswa PadaMateri Konsep 

Elastisitas di Kelas X SMA Negeri 1 

Sibabangundiperolehnilai rata-rata 

siswasebesar79.14 dengankategoribaik. 
Berdasarkan tabel hasil pengujian 

hipotesis di atas diketahui bahwa nilai Pearson 

Correlation ataunilairhitungsebesar 0,636 
sedangkannilairtabelpadatarafsignifikan 5% 

yaitu sebesar 0.339. Dengan demikian dapat 

dibandingkanbahwanilairhitung>rtabelyakni 0,636 

> 0.339.Kemudian nilai signifikan yang di 
dapat sebesar 0.000 maka di ketahui bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) < 0.05.maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif yang 

dirumuskan dalam penelitian ini diterima, 
artinya “Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

pada materi konsep elastisitas di kelas X SMA 
Negeri 1 Sibabangun”.Selanjutnya untuk 

mengetahui tingkat kontribusi variabel X 

terhadap variabel Y maka dilakukan uji 

koefisien determinasi melalui SPSS adapun 
hasil yang diperoleh, diketahui nilai r sebesar 

0.636 maka sumbangsih keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa pada  materi 
konsep elastisitas memiliki pengaruh sebesar 

40,45% sedangkan sisanya mungkin 

ditentukan oleh faktor lain 

 

PEMBAHASAN 
Dari hasil perhitungan dilakukan 

melalui SPSS 16 diketahui bahwa nilai rata-

rata hasil angket yang dilakukan pada 
pembelajaran dengan menggunakan 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

sebesar 3.16 yaitu berada pada kategori sangat 

baik.Berdasarkan tes yang dilakukan terhadap 
35 siswa kelas X SMA Negeri 1 Sibabangun di 
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ketahuibahwa pencapaian nilai rata-rata tes 

siswa sebesar 79.14 dimana pencapaian siswa 

tersebut berada pada kategori baik. Pencapaian 
siswa pada tes yang diberikan ini 

menunjukkan bahwa siswa telah menguasai 

materi konsep elastisitas dengan baik dimana 

siswa memperoleh nilai rata-rata pada 
indikator yang ditetapkan dengan baik. 

Kemudian berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis di atas diketahui bahwa nilai Pearson 

Correlation ataunilairhitungsebesar 0.636 
sedangkan sedangkan nilai rtabelpada taraf 

signifikan 5% yaitu sebesar 0.339. Dengan 

demikian dapat dibandingkan bahwa 

nilairhitung>rtabelyakni 0,636 > 0.339.Kemudian 
nilai signifikan yang di dapat sebesar 0.000 

maka di ketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 

0.05.maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
alternatif yang dirumuskan dalam penelitian 

ini diterima, artinya “Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa pada materi konsep elastisitas 

di kelas X SMA Negeri 1 Sibabangun”. 

 

IMPLIKASI  
Hasil yang diketahui (Ha) yang 

diterima kebenarannya dimana, sebagai 

implikasinya guru sebagai pendidik di sekolah 

memegang peranan penting dalam rangka 
mencapai tujuan dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. melalui penggunaan 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam 
pembelajaran, lebih giat dalam belajar 

khususnya belajar secara mandiri. Sehingga 

dengan membiasakan hal tersebut, siswa 

menjadi lebih mudah menguasai dan 
memahami isi materi yang disampaikan oleh 

guru.Guru sebagai pendidik bisa 

mengoptimalkan pembelajaran melalui 

pemberian penguatan agar siswa memiliki 
motivasi dalam pembelajaran dan terus 

mengejar prestasi belajar. Siswa yang kurang 

memiliki motivasi dan semangat dalam belajar 

diharapkan dapat meningkat melalui 
pemberian penguatan dari guru. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) 

Gambaran Keterampilan Membuka Dan 

Menutup Pelajaran di Kelas X SMA Negeri 1 

Sibabangun diperoleh nilai sebesar 3,16 berada 
pada kategori sangat baik. 2) Gambaran hasil 

belajar ekonomi siswa pada materi konsep 

elastisitas di kelas X SMA Negeri 1 

Sibabangun diperolehnilai rata-rata siswa 
sebesar 79.14 berada pada kategori “baik”. 3) 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan 

diketahui nilaiPearson Correlationataunilai 

rhitung sebesar 0,636 
sedangkannilairtabelpadatarafsignifikan 5% 

yaitu sebesar 0.339. Dengan demikian dapat 

dibandingkanbahwanilairhitung>rtabelyakni 0,636 

> 0.339.Kemudian nilai signifikan yang di 
dapat sebesar 0.000 maka di ketahui bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) < 0.05. maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif yang 
dirumuskan dalam penelitian ini diterima, 

artinya “Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran terhadap hasil belajar ekonomi siswa 
pada materi konsep elastisitas di kelas X SMA 

Negeri 1 Sibabangun”.  Selanjutnya sesuai 

perhitungan uji koefisien determinasi yang 

dilakukan di atas, diketahui nilai r sebesar 
0.636 maka sumbangsih keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa pada  materi 

konsep elastisitas memiliki pengaruh sebesar 
40,45% sedangkan sisanya mungkin 

ditentukan oleh faktor lain.” 
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